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RESETTLEMENT KAMPUNG WISATA NELAYAN MALABERO DI
BENGKULU DENGAN PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR

Permasalahan permukiman kumuh masih menjadi tantangan serius, terutama di kawasan pesisir dengan
kepadatan tinggi seperti Kampung Nelayan Malabero, Kota Bengkulu. Tingginya pertumbuhan penduduk
serta keterbatasan lahan menyebabkan masyarakat berpenghasilan rendah membangun hunian di area
sempit bahkan ilegal. Kondisi ini diperparah dengan kualitas lingkungan yang tidak layak huni.

Perancangan Kampung Wisata Vertikal Nelayan Malabero merupakan upaya penataan ulang kawasan
melalui pendekatan resettlement, mengubah hunian horizontal menjadi vertikal, memulihkan area
sempadan pantai, dan menghadirkan kampung tematik berbasis wisata sebagai penggerak ekonomi lokal.

Perubahan bentuk hunian ini berpotensi memengaruhi perilaku dan pola hidup masyarakat, sehingga
diperlukan pendekatan yang tidak hanya fungsional tetapi juga kontekstual. Pendekatan Arsitektur Neo-
Vernakular dipilih untuk menjaga keberlanjutan identitas lokal, budaya, dan aktivitas nelayan, dengan
mengadaptasi nilai-nilai kesetempatan ke dalam desain hunian vertikal secara visual dan esensial.

kata kunci : Permukiman kumuh, Neo-vernakular, Kampung vertikal, Kampung nelayan
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ABSTRAK



RESETTLEMENT OF MALABERO FISHERMEN TOURISM VILLAGE IN
BENGKULU WITH NEO-VERNACULAR APPROACH

The issue of slum settlements remains a persistent challenge, particularly in densely populated coastal
areas such as Kampung Nelayan Malabero in Bengkulu City. Rapid population growth and limited land
availability have led low-income communities to build homes in cramped and even illegal areas, resulting
in substandard living conditions.

The design of the Vertical Fishermen Tourism Village in Malabero is an effort to reorganize the area
through a resettlement approach, transforming horizontal dwellings into vertical housing, restoring coastal
buffer zones, and introducing a thematic tourism village to support the local economy.

This spatial transformation greatly affects residents' behavior and livelihoods, necessitating an approach
that is both functional and context-sensitive. The Neo-Vernacular Architecture approach is applied to
preserve the local identity, culture, and the livelihood of fishermen by integrating vernacular values into
vertical housing, both visually and in essence.

Keywords : Resettlement, Neo-Vernacular, Vertical Village, Fishermen Village
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ABSTRACT



إعادة توطين قرية مالابيرو السياحية للصيادين في بنغكولو باستخدام المنهج النيو-
تقليدي

تعُد مشكلة الأحياء العشوائية من التحديات المستمرة، خاصة في المناطق الساحلية ذات الكثافة السكانية العالية مثل قرية

الصيادين "مالابيرو" في مدينة بنغكولو. أدى النمو السكاني السريع وندرة الأراضي إلى بناء المجتمعات ذات الدخل

المنخفض لمساكن في مناطق ضيقة بل وحتى غير قانونية، مما أسفر عن ظروف سكنية غير صالحة للعيش.

يعُد تصميم قرية السياحة الرأسية للصيادين في "مالابيرو" محاولة لإعادة تنظيم المنطقة من خلال نهج إعادة التوطين، عبر

تحويل المساكن الأفقية إلى مساكن عمودية، واستعادة المناطق العازلة الساحلية، وتطوير قرية سياحية موضوعية لدعم

الاقتصاد المحلي.

إن هذا التغيير في البيئة السكنية يؤثر بشكل كبير على سلوك السكان ومعيشتهم، مما يتطلب نهجاً وظيفياً ومراعياً للسياق

المحلي. وقد تم اعتماد نهج العمارة الحديثة المستلهمة من الطابع المحلي (العمارة النيو-فِرناَكولارية) للحفاظ على الهوية

الثقافية المحلية وأسلوب حياة الصيادين، من خلال دمج القيم المعمارية التقليدية في التصاميم العمودية بصرياً وجوهرياً.

الكلمات المفتاحية : المستوطنات العشوائية، العمارة النيو-تقليدية، القرية الرأسية، قرية الصيادين

اسم الطالبة      : بيزنتي زهرة عزتين

رقم الطالب      : ١٩٦٦٠٠١٠

المشرف الأول  : أوليا فكراريني م.

المشرف الثاني : أجوس سوباكين

خلاصة
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PROFIL PROJEK

Penanganan permukiman kumuh masih terus
menjadi program pemerintah dalam kurun
waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan
oleh pertumbuhan penduduk yang terus
menerus meningkat sehingga timbulnya
keterbatasan lahan, mengakibatkan
masyarakat ekonomi menengah ke bawah
tidak punya pilihan selain membangun rumah
di tempat yang sempit bahkan illegal

Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) menjadi
salah satu upaya Dikjen Cipta Karya
Kementerian PUPR yang dinilai strategis dalam
mempercepat penanganan permukiman
kumuh di perkotaan

Menurut Data persentase rumah tangga
kumuh perkotaan menurut provinsi pada
tahun2017-2019 oleh BPS, kenaikan angka
rumah tangga kumuh di Bengkulu memiliki
pergerakan yang dinamis, yakni Terdapat 41
Kelurahan yang ditetapkan sebagai lokasi
lingkungan pemukiman kumuh yang tersebar
di 9 kecamatan dan Teluk Segara menjadi
kecamatan dengan tingkat kepadatan yang
tinggi karena berada di pusat wisata kawasan
Pantai Panjang Kota Bengkulu

Densitifikasi yang sangat parah terdapat pada
Kelurahan Kampung Nelayan Malabero
berdasarkan SK Walikota No 63 Tahun 2017,
ditandai dengan ketidaklayakan fisik dengan
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan
bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat.

Fakta

Gambar 1. Program Kotaku
sumber: Kementerian PUPR, 2023

Gambar 3. Kondisi Bangunan Fisik Malabero
sumber: Penulis, 2023

Gambar 2. Garis Sempadan Pantai pada site
sumber: https://www.google.com/maps, 2023



Permukiman kumuh malabero di
kawasan wisata pantai panjang
Bengkulu

Permukiman nelayan Malabero yang
menempati tanah yang bukan
peruntukannya(squatters) berupa
garis sempadan pantai (Keputusan
Presiden No. 32 tahun 1990 tentang
pengelolaan kawasan lindung) yang
memiliki resiko membahayakan diri
dan lingkungan serta mengganggu
aktifitas umum.

Latar Belakang

Penanganan Permukiman Kumuh

Permasalahan fisik dan lingkungan
yang menyangkut hunian tidak layak
dan pencemaran lingkungan

Densitifikasi permukiman penduduk

permasalahan ekonomi yang
menyangkut rendahnya pendapatan
dan akses rendahnya kesempatan
kerja rendahnya akses pada fasilitas
kredit pada lembaga keuangan formal

Pengembangan Kampung
wisata nelayan

Mayoritas bangunan dan
permukiman melanggar garis
sempadan pantai

Malabero tidak memiliki daya
tarik wisata yang khas

daya jual hasil laut yang
rendah

Mengangkat budaya kesetempatan

Kurangnya minat masyarakat
terhadap kebudayaan

Bengkulu memiliki kekayaan
dan keanekaragaman budaya
yang memiliki daya jual tinggi

ARSITEKTUR
NEO

VERNAKULAR

ISU



ARSITEKTUR
NEO

VERNAKULAR
 Hubungan langsung

perancangan
mengintegrasikan arsitektur
setempat dengan nilai dan
fungsi masyarakat urban

KRITERIA

Hubungan Abstrak
Interpretasi nilai-nilai sosial
budaya bengkulu ke dalam
bentuk bangunan

Hubungan Lansekap
Perancangan kesetempatan
dengan memperhatikan
kondisi fisik berupa
topografi dan iklim

Hubungan
Kontemporer

Perancangan dilakukan
dengan menggunakan
teknologi tepat guna 

Hubungan Masa
Depan

Perancangan yang bersifat
sustainable dalam
menangani kampung
kumuh nelayan secara
berkelanjutan

RESETTLEMENT
KAMPUNG WISATA

NELAYAN MALABERO DI
BENGKULU DENGAN
PENDEKATAN NEO-

VERNAKULAR

PENDEKATAN : NEO VERNAKULAR
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Objek

Resettlement
Kampung Wisata

Nelayan Malabero 

Isu

Penanganan dan perbaikan
permukiman kumuh

Tagline

Dusun Sayo Elok Tekenang

Analisis Kawasan

SWOT
Zoning

Analisis Tapak

Regulasi
Aksesibilitas

Sirkulasi
Iklim

Kebisingan

Analisis Fungsi & Ruang

Fungsi
Pengguna
Aktifitas
Kualitas

Kuantitas
Keterkaitan Makro

Bubble Plan
Block Plan

Analisis Bentuk

Ide dasar
Fasad

Analisis Struktur

Sub-Structure
Mid-Structure
Up-Structure

Pendekatan

Neo-Vernakular

Integrasi Islam

(QS. Al-Isra’ : 36)
Jangan mengikuti yang
tidak ada pengetahuan

tentanya.

Strategi Desain

SKEMATIK

Merupakan pembangunan yang
kreatif dan adaptif terhadap
arsitektur setempat disesuaikan
dengan nilai�nilai/fungsi dari
bangunan sekarang. 

Meliputi interprestasi ke
dalam bentuk bangunan
yang dapat dipakai melalui
analisa tradisi budaya dan
peninggalan arsitektur.

Mencerminkan dan
meng-interprestasikan
lingkungan seperti kondisi
fisik termasuk topografi
dan iklim

Meliputi pemilihan
peng�gunaan teknologi,
bentuk ide yang relevan
dengan program konsep
arsitektur

Merupakan pertimbangan
mengantisipasi kondisi
yang akan datang

Hubungan Langsung Hubungan Abstrak Hubungan Lansekap Hubungan Kontemporer Hubungan Masa depan

Integrasi Islam

(Q.S. Ibrahim : 32)
Seruan melestarikan

lingkungan alam
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KONSEP MAKRO

DUSUN SAYO ELOK TEKENANG
Bahasa indonesia : Kampung saya diingat dengan indah

Merepresentasikan kampung yang semula kumuh
tergantikan dengan kenangan baru mengenai kampung
malabero yang indah setelah menjadi lebih layak huni.



KONSEP TAPAK

Gubahan Massa bermula dari area pembangunan
pada tapak yang di pull up

Gubahan masssa disesuaikan dengan zonasi
berdasarkan analisis ruang

Massa hunian dibagi menjadi 3 unit dengan
mempertimbangkan sirkulasi udara yang berasal dari laut
serta letinggian bangunan yang mengikuti elevasi tapak

Tipologi bangunan ditata dan dibentuk sebagaimana
menampilkan karakter dari kampung vertikal, yaitu dengan
penyusunan unit secara vertikal serta koridor sebagai
konektivitas massa



A A

B

C
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F

D

A
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E
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D

KONSEP TAPAK

Peletakan aula diletakan di tengah sesuai
dengan penataan massa bangunan balai
pertemuan pada desa-desa di Bengkulu
ditempatkan di tengah desa dengan tujuan
agar masyarakat desa mudah mengakses

Cultural Values KAMPUNG VERTIKAL

SERVICE ADMINISTRASI

MASJID TOILET

PUSAT UMKM

PARKIR

DERMAGA

view bangunan menghadap laut serta
pemberian pohon pinus dan cerries sebagai
vegetasi peneduh agar pengguna yang
beraktivitas menikmati pemandangan laut
(beraktivitas outdoor) merasa nyaman

Connect with Nature

penggunaan paving block untuk perkerasan
pejalan kaki dengan tampilan masa kini untuk
menyeimbangkan hubungan antara tampilan
tradisional dan masa kini 

Contemporary

Memberikan dampak positif terhadap
lingkungan, baik kawasan dalam permukiman
maupun kawasan diluar permukiman

Easy - Care



A A

B

C
E

F

D

KONSEP AKTIVITAS

UMKM Oleh-Oleh

UMKM Foodcourt

Trestle

Dermaga

A KELUARGA

B PENGELOLA
(MASYARAKAT KAMPUNG)

C WISATAWAN

D PELAKU UMKM
(MASYARAKAT KAMPUNG)

E KOMUNITAS BUDAYA
(MASYARAKAT KAMPUNG)

F BAPAK IBU NELAYAN

Trestle berupa jembatan
penghubung antara dermaga
dengan daratan yang terdapat
pada pelabuhan. Struktur trestle
terdiri dari struktur atas (balok,
pelat dan pile cap) dan struktur
bawah (tiang pancang).

Dermaga berupa bangunan pelabuhan yang
digunakan untuk menambatkan atau
merapatkan kapal yang akan menaik atau
turunkan penumpang serta melakukan
bongkar muat barang-barang. Disini juga
terjadi aktivitas mengolah ikan.

Pusat kuliner hasil laut dengan
aktivitas seperti Mempersiapkan
bahan, Mengolah makanan,
Melayani pesanan dam
Bertransaksi

Menjajakan Hasil laut terutama
ikan asin, Manisan terong,
lemang tapai, sirup kalamansi,
kue tat, lempuk durian, perut
punai, keripik ikan beledang dan
pariserta kopi khas Bengkulu



KONSEP RUANG

Pada setiap blok sengaja untuk tidak
mengelompokkan 1 unit menjadi satu,
melainkan membaurkan semua unit untuk
mempertahankan budaya/ sosial kehidupan
pada kampung sebelumnya.

cultural values

Hunian Kecil
Hunian Sedang Hunian Besar



Konsep struktur menggunakan satumodel dari
blok hunian yang memiliki struktur lebih
kompleks sebagai contoh untuk representasi
struktur, karena semua blok hunian memiliki
struktur yang seragam.

KONSEP STRUKTUR

Menggunakan pondasi tapak.

Pondasi

Ukuran balok utama menggunakan 25x15 cm
sesuai dengan lebar bentangan.

Balok Utama

 Kolom mengalami dilatasi ke atas, semakin ke
atas maka ukuran menjadi 1/8;1/9/10 dst dari
ukuran awal.

Kolom Utama

Atap menggunakan material seng yang biasa
digunakan masyarakat setempat

Atap

Kerangka baja WF.

Struktur Atap 

Area struktur panggung dimanfaatkan
sebagai ruang untuk ruang komunal, dan
juga basement dan penanggulangan
bencana Tsunami

Unit dari lantai bawah hingga atas dibuat
1 tipikal unit, untuk memudahkan
struktur.



PDAM

Meteran

Ground
Water Tank

Tanki Air
Cadangan PK

Fire Pump

Indoor Outdoor

Hydran PillarSprinkle
Head

Kloset Kitchen Sink

Floor Drain

Pipa Air
Kotor

Pipa Air
Bekas

Sewage
Treatment

Plant

Grease
Trap

SAL

PDAM

Meteran

Ground
Water Tank

Tanki Air
Cadangan PK

Tanki Air
Bersih

Pompa

Roof Tank

Meteran

Kamar
Mandi

Dapur

Gardu PLN

MVMDP

TRAFO

LVMDP PKG GENSET

Salah Satu
Shaf

SDP Per
Lantai

KWH Meter
Per Unit/

Area Komunal

KONSEP UTILITAS
Alur Air Pemadam Kebakaran Alur Air Kotor

Alur Air Bersih

Alur Elektrikal

PDAM

PLN

SEPTICK
TANK 
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Mengangkat budaya kesetempatan

Tetap menghadirkan identitas fisik
kampung

HASIL RANCANGAN 
1.ISU PERANCANGAN

Pengembangan Kampung
wisata nelayan

Penanganan Permukiman Kumuh

TANGGAPAN

Pengembangan sarana dan
prasarana penunjang wisataKampung vertikal yang tertata

Permukiman yang terlalu dekat
dengan garis pantai

Perancangan kawasan yang
memerhatikan GSP

2. PENDEKATAN

3.  NILAI KEISLAMAN

(QS. Al-Isra’ : 36)

Jangan mengikuti yang
tidak ada pengetahuan

tentanya.

(Q.S. Ibrahim : 32)

Seruan melestarikan
lingkungan alam

4. TAGLINE

Effortless Future

Menggambarkan hunian
yang adaptif dan mudah
dirawat, menjawab
kebutuhan nelayan
masa depan tanpa
menghilangkan
identitas lokal.

Rooted in Nature

Merespon lanskap
pesisir dengan desain
yang selaras alam—
ventilasi alami, material
lokal, dan ruang terbuka
hijau jadi elemen utama.

Modern by Essence

Menggabungkan
teknologi dan estetika
kontemporer dengan
prinsip arsitektur
tradisional, menciptakan
ruang hidup yang
relevan dan fungsional.

Culture in Form

Mengangkat nilai
budaya nelayan dalam
bentuk, pola ruang, dan
elemen arsitektural,
agar warisan lokal tetap
hidup di masa kini.
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HASIL RANCANGAN : RUANG

DENAH UNIT HUNIAN C DENAH UNIT HUNIAN B

Kamar Tidur
+ 4.00

Dapur
+ 4.00

Kamar Mandi
+ 3.85

Kamar Tidur
+ 4.00

DENAH UNIT HUNIAN A

Kamar Tidur
+ 4.00

Kamar Tidur
+ 4.00

Kamar Tidur
+ 4.00

Dapur
+ 4.00

Kamar Mandi
+ 3.85



Detail Arsitektural

Area jemur dirancang minim pori untuk
menghindari kontaminasi silang dan
meminimalisir resiko bau.

Material beton / campuran semen
Struktur utama baja WF
Pebutup atap polikarbonat transparan untuk
mempertahankan sinar matahari langsung

Saluran limbah air ikan.

Memanfaatkan vegetasi tinggi sedang dan bunga beraroma,
membantu mengurasi polusi bau keluar dari area jemur karena
air flow cenderung bergerak ke atas.

HASIL RANCANGAN 



HASIL RANCANGAN 

Lift barang yang terletak di luar bangunan inti
hunian berfungsi untuk kemudahan akses
barang (ikan) ke area jemur yang terletak di
rooftop hunian tanpa mengganggu fungsi dan
kegiatan penghuni di dalam hunian.

Detail Arsitektural - Lift Barang

Area lantai dasar bangunan hunian di fungsikan
untuk area komunal penghuni.

Detail Arsitektural Tangga



Rehabilitasi Lahan
Hutan pinus sering ditanam di lahan yang terdegradasi atau gundul
untuk tujuan rehabilitasi. Pinus, dengan kemampuan adaptasi yang
baik, dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah dan
mencegah erosi, terutama di daerah pegunungan atau lereng yang
rawan longsor.

Tanaman Pinus

Pohon mahoni cocok dijadikan sebagai tanaman peneduh
jalan sebab mampu tumbuh hingga puluhan tahun dan tidak
mudah terkena hama atau penyakit. Selain itu, mahoni juga
tidak mudah tumbang mengingat struktur kayunya yang
kuat, tumbuh lurus ke atas dengan tajuk tinggi di atas batang
ketinggian kendaraan.

Pohon mahoni juga bisa mengurangi polusi udara sekitar
47% sampai 69%, sehingga selain sebagai pohon peneduh
juga berfungsi menjadi penyaring udara.

Tanaman Mahoni

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP

DETAIL ARSITEKTURAL

Cemara laut menjadi salah satu jenis tanaman yang sangat
potensial untuk rehabilitasi lahan dan konservasi tanah
(RLKT) wilayah pantai berpasir.
Ketahanan pohon cemara laut akan terpaan angin laut dan
uap air laut yang mengandung garam sehingga dapat
melindungi pertumbuhan tanaman lain.

Tanaman Cemara Laut



Bougenville mengandung senyawa antioksidan seperti
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Antioksidan berperan penting
dalam melawan radikal bebas dan mencegah kerusakan sel
akibat stres oksidatif. Hal ini dapat membantu mencegah
penuaan dini dan berbagai penyakit degeneratif.
Bougenville termasuk tanaman yang tahan kekeringan.
Penyiraman cukup dilakukan 1-2 kali seminggu, atau ketika
tanah terlihat kering

Tanaman Bougenville 

Biasa dimanfaatkan sebagai pagar hidup yang paling sesuai tanpa
perlu material tambahan. Tanaman ini bercabang banyak
membentuk semak, dirawat, dan dipangkas hingga membentuk
tembok pagar. Bentuk daun berukuran sedang akan membentuk
rumpun yang rapat, menghalau pandangan dari luar dan debu.
Umumnya masyarakat menanam daun teh-tehan di depan rumah
sebagai pagar yang mengelilingi tanah sekitar rumah.

Tanaman Teh-tehan (Acalypha siamensis)

Tanaman lanscape yang populer memiliki aroma bunga
wangi yang kuat harum dan memiliki bunga unik cantik

Tanaman Lantana (rooftop bangunan)

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP

https://id.wikipedia.org/wiki/Pagar_hidup
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RENCANA JARINGAN AIR BERSIH

Skema jaringan air bersih

Skema jaringan air kebakaran (Hydrant)
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Water Tank
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RENCANA JARINGAN AIR KOTOR
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RENCANA JARINGAN ELEKTRIKAL

RENCANA JARINGAN ELEKTRIKAL

Skema jaringan ELEKTRIKAL
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Distribution Panel
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Distribution

Panel
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Perancangan Kampung wisata nelayan Malabero di Bengkulu merupakan upaya
Penanganan kawasan permukiman kumuh yang dilaksanakan dengan melakukan
Resettlement atau relokasi hunian yang awalnya merupakan horizontal dwelling menjadi
vertikal dwelling, melakukan pemulihan area sempadan pantai serta pengembangan
kampung tematik sebagai upaya mengangkat perekonomian masyarakat kampung
nelayan Malabero.

Perubahan lingkungan fisik hunian akan berpengaruh besar terhadap perilaku penduduk
terdampak baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara fisik, lingkungan
permukiman para penghuni mengalami perubahan, dimana awalnya masyarakat tinggal
pada unit hunian horizontal (landed housing) menjadi lingkungan permukiman vertikal
(bangunan bertingkat).  Permukiman yang baru juga perlu memberikan jaminan
keberlanjutan mata pencaharian/pekerjaan penduduk sebagai nelayan dan yang terkait
dengan kehidupan laut sebelumnya.

Sehingga pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dipilih pada perancangan resettlement
ini untuk mengatasi isu yang ada, yaitu mengadaptasi aspek kesetempatan dengan
menghadirkan kembali kampung serta identitas fisik dan non fisik pada hunian vertikal
baik secara esensi maupun visual.

Pada laporan ini hanya sebatas perencanaan perancangan dari segi arsitektur dan masih
perlu kajian terhadap analisa-analisa perancangan serta skematik alur perancangan
dengan tujuan diajukan kepda dinas pembangunan kepada pemerintah. Maka penulis
mengharapkankan kritik dan saran yang membangun demi kelengkapan dan
kesempurnaan perancangan ini.

KESIMPULAN

SARAN
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Detail Arsitektural

Area jemur dirancang minim pori untuk
menghindari kontaminasi silang dan
meminimalisir resiko bau.

Material beton / campuran semen
Struktur utama baja WF
Pebutup atap polikarbonat transparan untuk
mempertahankan sinar matahari langsung

Saluran limbah air ikan.

Memanfaatkan vegetasi tinggi sedang dan bunga beraroma,
membantu mengurasi polusi bau keluar dari area jemur karena
air flow cenderung bergerak ke atas.

DETAIL ARSITEKTUR BANGUNAN
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Lift barang yang terletak di luar bangunan inti
hunian berfungsi untuk kemudahan akses
barang (ikan) ke area jemur yang terletak di
rooftop hunian tanpa mengganggu fungsi dan
kegiatan penghuni di dalam hunian.

Detail Arsitektural - Lift Barang

Area lantai dasar bangunan hunian di fungsikan
untuk area komunal penghuni.

Detail Arsitektural Tangga

DETAIL ARSITEKTUR BANGUNAN



Rehabilitasi Lahan
Hutan pinus sering ditanam di lahan yang terdegradasi atau gundul
untuk tujuan rehabilitasi. Pinus, dengan kemampuan adaptasi yang
baik, dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah dan
mencegah erosi, terutama di daerah pegunungan atau lereng yang
rawan longsor.

Tanaman Pinus

Pohon mahoni cocok dijadikan sebagai tanaman peneduh
jalan sebab mampu tumbuh hingga puluhan tahun dan tidak
mudah terkena hama atau penyakit. Selain itu, mahoni juga
tidak mudah tumbang mengingat struktur kayunya yang
kuat, tumbuh lurus ke atas dengan tajuk tinggi di atas batang
ketinggian kendaraan.

Pohon mahoni juga bisa mengurangi polusi udara sekitar
47% sampai 69%, sehingga selain sebagai pohon peneduh
juga berfungsi menjadi penyaring udara.

Tanaman Mahoni

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP
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DETAIL ARSITEKTURAL

Cemara laut menjadi salah satu jenis tanaman yang sangat
potensial untuk rehabilitasi lahan dan konservasi tanah
(RLKT) wilayah pantai berpasir.
Ketahanan pohon cemara laut akan terpaan angin laut dan
uap air laut yang mengandung garam sehingga dapat
melindungi pertumbuhan tanaman lain.

Tanaman Cemara Laut
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Bougenville mengandung senyawa antioksidan seperti
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Antioksidan berperan penting
dalam melawan radikal bebas dan mencegah kerusakan sel
akibat stres oksidatif. Hal ini dapat membantu mencegah
penuaan dini dan berbagai penyakit degeneratif.
Bougenville termasuk tanaman yang tahan kekeringan.
Penyiraman cukup dilakukan 1-2 kali seminggu, atau ketika
tanah terlihat kering

Tanaman Bougenville 

Biasa dimanfaatkan sebagai pagar hidup yang paling sesuai tanpa
perlu material tambahan. Tanaman ini bercabang banyak
membentuk semak, dirawat, dan dipangkas hingga membentuk
tembok pagar. Bentuk daun berukuran sedang akan membentuk
rumpun yang rapat, menghalau pandangan dari luar dan debu.
Umumnya masyarakat menanam daun teh-tehan di depan rumah
sebagai pagar yang mengelilingi tanah sekitar rumah.

Tanaman Teh-tehan (Acalypha siamensis)

Tanaman lanscape yang populer memiliki aroma bunga
wangi yang kuat harum dan memiliki bunga unik cantik

Tanaman Lantana (rooftop bangunan)

DETAIL ARSITEKTUR LANSEKAP

https://id.wikipedia.org/wiki/Pagar_hidup


RENCANA JARINGAN AIR BERSIH & KEBAKARAN

RENCANA JARINGAN AIR BERSIH

Skema jaringan air bersih

Skema jaringan air kebakaran (Hydrant)

PDAM Meteran Air Ground
Water Tank

Pompa Air Distribusi

HydrantPDAM Meteran Air Ground
Water Tank

Pompa Air
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RENCANA JARINGAN AIR KOTOR

Skema jaringan air kotor

Skema jaringan grey water

Urinoir/Air
Closet

Septictank Sumur
Resapan

Sprinkle
head

wastafel/
floordrain

Pompa Ground
Water Tank

Pompa
tekan

RENCANA JARINGAN AIR KOTOR
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RENCANA JARINGAN ELEKTRIKAL

RENCANA JARINGAN ELEKTRIKAL

Skema jaringan ELEKTRIKAL

Low Votage Main
Distribution Panel

PLN Gardu PLN Medium Voltage
Distribution

Panel

Trafo

GensetDuch House

Sub Distribution
Panel

Power PanelMCB



RESETTLEMENT KAMPUNG WISATA NELAYAN
MALABERO DI BENGKULU DENGAN

PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR
Malabero adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Teluk Segara,
Kota Bengkulu, Bengkulu, Indonesia. Wilayah yang terletak di tepi
pantai ini dikenal sebagai kampung nelayan oleh masyarakat Kota
Bengkulu dikarenakan mayoritas masyarakat menggantungkan
hidup dengan bekerja sebagai nelayan tangkap dan berdagang
ikan kering. Permukiman di wilayah ini tergolong permukiman
dengan kepadatan yang tinggi. Selain itu lahan permukiman
sempit yang juga digunakan sebagai tempat penjemuran dan
pengolahan hasil ikan membuat permukiman di sini menjadi
kumuh dan bau. 

Deskripsi Objek

Perubahan lingkungan fisik hunian akan berpengaruh besar
terhadap perilaku penduduk terdampak baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara fisik, lingkungan permukiman para
penghuni mengalami perubahan, dimana awalnya masyarakat
tinggal pada unit hunian horizontal (landed housing) menjadi
lingkungan permukiman vertikal (bangunan bertingkat).
Permukiman yang baru juga perlu memberikan jaminan
keberlanjutan mata pencaharian/pekerjaan penduduk sebagai
nelayan dan yang terkait dengan kehidupan laut sebelumnya.

Sehingga pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dipilih pada
perancangan resettlement ini untuk mengatasi isu yang ada, yaitu
mengadaptasi aspek kesetempatan dengan menghadirkan
kembali kampung serta identitas fisik dan non fisik pada hunian
vertikal baik secara esensi maupun visual.
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Tetap menghadirkan identitas fisik
kampung

1.ISU PERANCANGAN
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Malabero’s Vertical 
Kampung 
Nama
Judul 

Pembimbing 

Tipologi bangunan 
Lokasi 

Rani Rose Maryani
Resettlement Kampung Wisata Nelayan
Malabero Di Bengkulu     Dengan
Pendekatan Neo-Vernakular
1. Dr. Agus Subaqin, M.T.
2. Elok Mutiara, M.T.
Rumah Susun
Jl. Pariwisata, Kelurahan Malabero, Kec.
Teluk Segara, Kota Bengkulu, Bengkulu
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:

:
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:

Penanganan permukiman kumuh masih terus menjadi program
pemerintah dalam kurun waktu yang cukup lama. Hal ini
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang terus menerus
meningkat sehingga timbulnya keterbatasan lahan,
mengakibatkan masyarakat ekonomi menengah ke bawah tidak
punya pilihan selain membangun rumah di tempat yang sempit
bahkan illegal

Perancangan Kampung wisata nelayan Malabero di Bengkulu
merupakan upaya Penanganan kawasan permukiman kumuh
yang dilaksanakan dengan melakukan Resettlement atau
relokasi hunian yang awalnya merupakan horizontal dwelling
menjadi vertikal dwelling, melakukan pemulihan area sempadan
pantai serta pengembangan kampung tematik sebagai upaya
mengangkat perekonomian masyarakat kampung nelayan
Malabero.

Densitifikasi yang sangat parah terdapat pada Kelurahan
Kampung Nelayan Malabero berdasarkan SK Walikota No 63
Tahun 2017, ditandai dengan ketidaklayakan fisik dengan
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang
tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang
tidak memenuhi syarat.



Perubahan lingkungan fisik hunian akan berpengaruh besar terhadap perilaku
penduduk terdampak baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara fisik,
lingkungan permukiman para penghuni mengalami perubahan, dimana awalnya
masyarakat tinggal pada unit hunian horizontal (landed housing) menjadi
lingkungan permukiman vertikal (bangunan bertingkat).  Permukiman yang baru
juga perlu memberikan jaminan keberlanjutan mata pencaharian/pekerjaan
penduduk sebagai nelayan dan yang terkait dengan kehidupan laut sebelumnya.

Sehingga pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dipilih pada perancangan
resettlement ini untuk mengatasi isu yang ada, yaitu mengadaptasi aspek
kesetempatan dengan menghadirkan kembali kampung serta identitas fisik dan
non fisik pada hunian vertikal baik secara esensi maupun visual.


